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ABSTRAK :Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala mahasiswa
dalam pelaksanaan mata kuliah microteaching di prodi pendidikan biologi FKIP
Universitas Lancang Kuning tahun garan 2016/2017. Penelitian ini merupakan
penelitian survel dengan menggunakan teknik total sampling yang dilakukan di
prodi pendidikan biologi FKIP Universitas Lancang Kuning. Jumlah responden
dalam penelitian ini adalah sebanyak 81 mahasiswa. Berdasarkan analisis
persentase kendala mahasiswa dalam pelaksanaan mata kuliah microteaching
sebesar 59.72%. Kendala mahasiswa yang dipengaruhi oleh aspek persiapan
tertulis sebesar 58.18%, kendala mahasiswa yang dipengaruhi oleh aspek proses
belajar mengajar diperoleh sebesar 58.95%, kendala mahasiswa yang dipengaruhi
oleh sikap dalam mengagar diperoleh sebesar 65.52%. Kendala mahasiswa yang
dipengaruhi oleh mater pedagogi diperoleh sebesar 56.25%. Kendala mahasiswa
keempat indikator diatas termasuk kategori sedang (50-75). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami kendala dalam pelaksanaan mata
kuliah microteaching di prodi pendidikan biologi FKIP Universitas Lancang
Kuning termasuk dalam kategori sedang.

Kata kunci :Kendala mahasiswa, microteaching

ABSTRACT : The purpose of this study was to analyze the obstacles of students
in the implementation of microteaching courses in biology major program
education and teacher training faculty University of Lancang Kuning academic
year 2016/2017. This research was a survey research using total sampling
technique conducted in the biology major education and teacher training faculty
University of Lancang Kuning. The number of respondents in this study were as
many as 81 students. Based on the percentage analysis of student obstacles in the
implementation of microteaching courses amounted to 59.72%. Sudent obstacles
influenced by written preparation aspect of 58.18%, student obstacles influenced
by aspects of teaching and learning process obtained by 58.95%, student
obstacles influenced by attitudes in teaching obtained by 65.52%. Sudent
obstacles influenced by pedagogic material were obtained at 56.25%. The student
obstacles of the four indicators above are moderate (50-75). Thus it can be
concluded that students have problems in the implementation of microteaching
courses in biology education program FKIP University Lancang
Kuning included in the category of being.

Keywords : Student obstacles, microteaching
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PENDAHULUAN

Menurut undang-undang no.
20 tahun 2003 tentang sistem
nasiona  pasa 3
menyebutkan bahwa tujuan
nasional adalah
mengembangkan  potensi  peserta

pendidikan

pendidikan

didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab. Berorientas pada tujuan dan
fungsi pendidikan nasional, membuat
lembaga pendidikan mengemban
tugas yang cukup besar, untuk
mewujudkan hal tersebut maka setiap
lembaga pendidikan salah satunya
lembaga pendidikan tinggi atau
perguruan tinggi dituntut  untuk
menjaga kualitas proses pembelgaran
dan meningkatkan kualitas lulusannya
dengan membekali peserta didiknya
dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

Menurut  Arikunto  (2011)
pembelgjaran adalah suatu kegiatan
yang mengandung terjadinya proses

penguasaan pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap oleh subjek
yang sedang belgar. Pembelgaran
merupakan aktivitas pendidik atau
guru secaraterprogram melalui desain
instruksional agar peserta didik dapat
belgar secara aktif dan lebih
menekankan pada sumber belgar
yang disediakan (Dimyati &
Mudjiono, 2015).

Pembelgjaran  bak  real
teaching maupun  microteaching
merupakan dua hal yang bisa hadir
secara bersama-sama dalam kegiatan
belgjar menggar. Real teaching suatu
pembelgjaran resmi yang
dilaksanakan di dalam kelas, artinya
peserta didik dalam satu kelas
umumnya berjumlah 40 orang, waktu
pembelgaran dalam satu  mata
pelgaran berlangsung 40 menit,
materi yang di sampaikan penuh satu
bab atau satu pokok bahasan,
keterampilan mengajar secara
terpadu, dan pendidik yang mengajar
merupakan pendidik yang sudah
memiliki sertifikasi, misalnya yang
bersangkutan telah memiliki surat
keputusan dari Menteri Pendidikan
Nasional ataupun surat bertugas dari

kepala sekolah yang bersangkutan.
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Microteaching pada prinsipnya tidak
jauh berbeda dengan kegiatan belgar
Pembelgjaran
microteaching dilaksanakan sebanyak
2 sks (100 menit) dalam satu kali
pertemuan. Jumlah mahasiswa yang

mengajar.

tampil latihan menggjar dalam satu
kali pertemuan bisamencapal 2 atau 3
orang mahasiswa. Kegiatan
dilakukan oleh

mahasiswa (calon pendidik) sebagai

microteaching

latihan mengajar yang dibatasi oleh
waktu, dimana setiap mahasiswa yang
melakukan latihan mengajar diberi
waktu selama 20 menit dan dibatas
dalam pemberian materi serta jumlah
siswa yang menerima pelgaran. Pada
umumnya mahasiswa dalam praktik
microteaching kurang lancar, ha ini
disebabkan karena mereka kurang
percaya diri dan kurang menguasa
konsep (Sulistyo, 2010).

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan beberapa mahasiswa
semester VI tahun garan 2016/2017
program pendidikan biologi dan
dosen pengampu mata kuliah
diperoleh  bahwa
mahasiswa yang telah melaksanakan

microteaching,

mata kuliah microteaching mash
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terkendala dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP),
memilih  metode atau  model
pembelgjaran, membuat lembar kerja
sswa (LKS), menjelaskan materi
pelgaran, serta mahasiswa juga

terkendala dalam mengelola kelas.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kendala mahasiswa
pendidikan biologi FKIP universitas
Lancang Kuning dalam pelaksanaan
mata kuliah microteaching Tahun
Ajaran 2016/2017.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif  kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015) bahwa
penelitian deskriptif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populas atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat

kuantitatif/statistik.

Populasi pendlitian ini yaitu
mahasiswa semester VI program studi
pendidikan biologi tahun garan
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2016/2017 yang terdiri dari kelas A
yang berjumlah 17 orang, kelas B
yang berjumlah 17 orang, kelas C
yang berjumlah 20 orang dan kelas D
yang berjumlah 27 orang.

Parameter yang akan diteliti yaitu
kendala dalam
pel aksanaan kuliah

mahasiswa
mata

microteaching.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan pada bulan November
tahun di pendidikan biologi FKIP
Universitas Lancang Kuning maka
diperoleh data sebagai berikut:

A. Andisis Data Angket Kendala Mahasiswa

T 1
Hasil Angket Kendala M ahasisNa:gerdasar kan Indikator Persiapan
Tertulis
Frekuens (F) dan Persentase (%)
ltem No SS S TS STS n Skor %
F % F % F % F | %

1 |10 |1234 | 37 | 4444 | A4 4197 |0 |O 2.30 57.41
) 2|1 123 33 | 40.74 | 47 5802 |0 |O 2.57 64.20
3|1 |123 |49 |6049 |25 |3086 |6 |740 243 | 60.80
+) 4 |5 6.17 19 | 2345 | 40 50 17 | 20.98 215 53.70
) 5 115 | 1851 | 39 | 4814 | 25 3086 | 2 | 246 o 217 54.32
(+) 6 |4 | 493 |28 | 3456 |47 |5802 |2 |246 242 | 60.49
7 |18 | 2222 |35 |4320 |25 |3086 |3 |370 216 | 54.01
© 8 |2 246 | 48 | 59.25 | 26 3209 |5 | 6.17 242 60.49
Skor rerata gabungan pernyataan positif dan negatif 2.33 58.18

Tabel 1 di atas dapat dilihat
bahwa  rerata  skor
mahasiswa berdasarkan persigpan
tertulis sebesar 2.33 sedangkan
persentasenya  sebesar  58.18%
dengan kategori sedang. Andisis

kendala

kendala mahasiswa berdasarkan
indikator proses belgar menggar
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 5, No 1, April 2018




83

Tabel 2
Hasil Angket kendala M ahasiswa Berdasarkan Indikator Proses Belajar
Mengaj ar
Frekuensi (F) dan Persentase (%)
ltem | NO SS S TS STS n | Skor %
F % F % F % F %

9 |13 | 16.04 | 50 | 625 17 2098 |1 1.23 2.07 51.85
10 | 17 | 2098 | 42 | 1481 | 20 2469 | 2 2.46 209 | 5216
11 |7 864 |47 |58.02 |23 2839 | 4 4.93 230 | 5741
) 12 |0 0 54 | 66.66 | 16 19.75 | 11 13.58 247 61.73
13 |5 6.17 |49 | 6049 | 22 2716 | 5 6.17 233 | 5833
14 |0 0 63 | 77.77 | 15 1851 | 3 3.70 81| 223 55.86
151 123 |53 |6543 | 20 2469 |7 8.64 2.40 59.88
(+) | 16 | 8 9.87 |43 |53.08 | 30 3703 | 0 0 273 |6821
17 | 14 | 1728 | 30 | 37.03 | 26 32.09 | 11 13.58 242 | 60.49
© 18 | 13 | 16.04 | 46 | 57.79 | 16 1975 | 6 7.40 2.19 54.63
+) 19 |12 | 1481 | 34 | 4197 | 34 4197 | 1 1.23 272 67.90
Skor rerata gabungan pernyataan positif dan negatif 236 | 58.95

Tabel 2 di atas dapat sebesar 58.95% dengan kategori

dilihat bahwa rerata skor kendala
mahasiswa berdasarkan indikator
proses belgar mengaar sebesar
2.36 sedangkan persentasenya

sedang.

Analisis

kendala

mahasiswa berdasarkan indikator
skap daam menggar dapat
dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 3
Hasil Angket kendala Mahasiswa Berdasarkan Indikator Sikap Dalam
Mengaj ar
Frekuensi (F) dan Persentase (%)
Item | No SS S TS STS N Skor %
F|l% |F |% F % F | %
(+) | 20| 2 |246|14 | 1728 |47 58.02 | 18 | 22.22 2.07 51.85
() | 21]0 |0 20 | 2469 |57 7037 | 4 | 4.93 2.80 70.06
22 |7 | 864|49|6049 |20 2469 |5 | 6.17 2.72 67.90
23 |7 | 864|51|629 |23 2839 |0 | O 2.80 70.06
81

(+) | 24 |8 | 987 |44 (5432 |29 3580 |0 |0 2.74 68.52
25 |8 | 987|54|66.66 |19 2345 |0 |0 2.86 71.60
26 |4 | 493|20| 2469 |57 7037 |0 | O 2.35 58.64
Skor rerata gabungan pernyataan positif dan negatif 2.62 65.52
Tabel 3 di atas dapat dilihat sedangkan  persentasenya  sebesar
bahwa rerata skor  kendaa 65.52% dengan kategori sedang.
mahasisva berdasarkan indikator Andisis  kendda  mahasiswa
sikap dalam mengajar sebesar 2.62 berdasarkan materi pedagogi dapat

dilihat padatabel berikut ini:

Tabd 4
Hasil Angket kendala Mahasiswa Berdasarkan Indikator Materi Pedagogi

Frekuens (F) dan Persentase (%)

ltem No SS S TS STS n skor %
F % F % F % F | %
27 1 9 11.11 | 58 7160 | 13 16.04 | 1 1.23 2.07 | 5185
28 |1 123 | 31 38.27 | 48 58.02 | 1 1.23 2.60 | 65.12

29 |10 | 1234 |50 |61.72 |19 2345 |2 | 246 | 81| 215 |5370

30 |10 | 1234 | 51 | 6296 | 16 1975 | 4 | 493 217 | 54.32

Skor rerata gabungan pernyataan positif dan negatif 225 | 56.25
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Tabel 4 di atas dapat dilihat sedangkan persentasenya  sebesar
bahwa rerata skor kendala 56.25% dengan kategori sedang.
mahasiswa berdasarkan indikator Hasil angket yang menunjukkan
materi pedagogi  sebesar 2.25 kendala mahasiswa dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

Rekapitulasi Hasil Angket yanzjaaeelnsunjukkm Kendala mahasiswa

No Indikator Rerata Skor % Kriteria
1 | Persigpan Tertulis 2.33 58.18 Sedang
2 | Proses Belgjar Menggjar 2.36 58.95 Sedang
3 | Sikap Dalam Mengagjar 2.62 65.52 Sedang
4 | Materi Pedagogi 2.25 56.25 Sedang
Rerata 2.39 59.72 Sedang

Berikut ini adalah gambar setigp indikator kendala mahasiswa
diagram skor dan persentase dari dapat dilihat sebagai berikut :

Persentase Kendala Mahasiswa

58.18 56.25
6
50
40
30
20
10 2.3 2.3 2.6 2.25
0 — — —_— —

Persiapan Proses Sikap Materi
tertulis helajar dalam pedagogi

M Rerata skor W Persentase

Gambar 1 Diagram Perolehan Skor dan Persentase dari Setiap Indikator
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Hasil dari setiap kategori
indikator yang mempunyai perolehan
tertinggi yaitu indikator sikap dalam
mengajar mencapal 2.62 (65.52%),
ditingkat kedua yaitu indikator proses
belagjar  menggar sebesar 2.36
(58.95%), ditingkat yang ketiga yaitu
indikator persiapan tertulis skor yang
diperoleh 2.33 (58.18%), dan terakhir
materi pedagogi memperoleh skor
2.25 (56.25%), dengan respondennya
sebanyak 81 orang mahasiswa di
prodi pendidikan biologi FKIP
Universitas Lancang Kuning.

b. Hasil Wawancara Kendala
Mahasiswa

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan terhadap 10 mahasiswa
yang telah mengambil mata kuliah
microteaching, 10 orang mahasiswa
ini di ambil dari kelas yang berbeda
yaitu dari kelas A, B, C, dan D
mahasiswva ini  dianggap bisa
mewakili semua sampel yang ada
Dari hasil wawancara mahasiswa
tersebut menyampaikan bahwa
mengalami  kendala antara lain
pengaplikasian rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) sebesar 50%,
penggunaan metode yang bervarias
sebesar 10%, menyampaikan tujuan
dan apersepsi sebesar 20%, sikap
terhadap siswa 10%, serta melakukan
penilaian 10%. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa mengalami kendala
dadam pelaksanaan mata kuliah
microteaching. Hasil dari ses
wawancara ini menunjukkan adanya
kesesuaian antara hasil angket yang
discbar ke mahasiswa dan hasil
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wawancara yang dilakukan terhadap
10 mahasiswa bahwa mereka cukup
mengalami kendala.

Berdasarckan  yang  telah

diuraikan di atas, tujuan dilaksanakan
penelitian ini yaitu untuk memberi
gambaran tentang faktor-faktor yang
menyebabkan mahasiswa mengal ami
kendala dalan pelaksanaan mata
kuliah microteaching yang ditinjau
dari 4 indikator vyaitu indikator
persigpan tertulis, indikator proses
belggar menggar, indikator sikap
dalam menggjar, dan indikator materi
pedagogi.
penelitian yang sudah dipaparkan
sebelumnya bahwa kendala

mahasiswa yang dipengaruhi oleh

Berdasarkan hasil

aspek persigpan tertulis sebesar
58.18% (kriteria sedang), aspek
proses belgar mengaar 58.95%
(kriteria sedang), aspek sikap dalam
mengajar sebesar 65.52% (kriteria
sedang), dan aspek materi pedagogi
sebesar 56.25% (kriteria sedang). Hal
ini menandakan bahwa mahasiswa
cukup mengalami kendala daam
pel aksanaan mata kuliah
microteaching. Kendala (kesulitan)
belgar  adaah
belgar, ketidakmampuan belgar
tersebut disebabkan karena adanya

keti dakmampuan
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hambatan ataupun gangguan dalam
belgar (Djamarah, 2011).

Melihat faktor terjadinya
kendala mahasiswa dalam
pel aksanaan mata kuliah

microteaching, peneliti mengkaji dan
menganalisis kendala yang dihadapi
mahsiswa dalam beberapa indikator,
yaitu aspek proses belgar mengagjar,
proses belgar menggjar, sikap dalam
mengagar dan materi pedagogi.
Berdasarkan hasil analisis kendala
mahasiswa dalam pelaksanaan mata
kuliah  microteaching di  prodi
pendidikan biologi FKIP Universitas
Lancang Kuning yang terdapat pada
Tabel 4.6 bahwa mahasiswa dalam
pel aksanaan mata kuliah
microteaching
kateri sedang.

Berdasarkan analisis data yang
diperolen dari angket didapatkan

cenderung  dalam

bahwa kendala mahasiswa dalam
pel aksanaan mata kuliah
microteaching berdasarkan indikator
persigpan tertulis yang terdiri dari

beberapa sub indikator antara lain:

menjabarkan  kompetens  dasar,
mengembangkan dan
mengorganisasikan materi
pembelgaran, memilih  sumber
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belgar, metode mengajar,
menentukan  prosedur dan jenis
penilaan serta membuat  adat
penilaian dan  kunci
langkah-langkah

pembelgaran dan alokasi waktu serta

jawaban,
menyusun
menentukan jenis kegiatan
pembelgaran. Kendala mahasiswa
pada indikator persigpan tertulis
sebesar 58.18%. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa mengalami kendala
daam pelaksanaan mata kuliah
microteaching  termasuk  kriteria
sedang. Persiapan tertulis merupakan
langkah awal seorang guru yang baik
yaitu dapat mempersigpkan rencana
proses belgjar menggar. Tugas utama
seorang guru merupakan membuat
rencana pelaksanaan pembelgaran,
karena rencana proses merupakan
realisas dari pengalaman belgar
siswa yang telah ditetapkan pada
tahapan  penentuan  pengalaman
belgjar. Sebaga perencana guru
hendaknya dapat
kebutuhan siswa sebaga subjek

mengetahuli

belgjar, merumuskan tujuan kegiatan
proses belgar menggar dan
menetapkan strategi  pembelgaran

yang ditempuh untuk merealisasikan
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tujuan yang telah dirumuskan (Mgjid,
2013).

Indikator  proses  belgar
mengajar terdiri  dari  beberapa
indikator antara lain:  membuka
pelgaran, menjelaskan pelgaran,
keterampilan bertanya, keterampilan
memberi  penguatan, penggunaan

metode  menggjar, penggunaan
media/alat bantu, pengelolaan kelas,
menutup  pelgaran, pelaksanaan
evaluasi, kadar keaktifan siswa, dan
Kendaa

mahaiswa pada indikator proses

penggunaan waktu.

belagjar mengajar diperoleh sebesar
58.95% dengan kriteria sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa
cukup terkendala dalam proses belgar
mengajar yang salah satu aspeknya
yaitu menjelaskan pelgaran. Hal ini
sesuai  dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Sulistyo (2010) yang
menyimpulkan bahwa mahasiswa
yang menempuh mata kuliah
microteaching pada umumnya kurang
menguasai materi praktik latihan
mengajar.

Indikator sikap dalam
mengajar terdiri dari beberapa sub
indikator antara lain: keterbukaan,
kelincahan, kesabaran, keakraban,
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kerapian dan keoercayaan. Kendala
mahsiswa pada indikator sikap dalam
mengajar diperoleh sebesar 65.52%
dengan kriteria sedang. Indikator ini
merupakan indikator tertinggi kendala
mahasiswa dalam pelaksanaan mata
kuliah microteaching. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh Sulistyo
(2010) menyimpulkan bahwa
mahasiswa kurang percaya diri dalam
latihan mengagjar pada saat mata
kuliah  microteaching  sehingga
penampilan mereka tidak sesual
dengan apa yang telah direncanakan
ddaam rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP).
Indikator materi  pedagogi
terdiri dari beberapa sub indikator
antara lain: strategi belgjar mengajar,

telaah kurikulum, evauas
pendidikan, dan  pengembangan
program pengajaran. Kendaa

mahasisva pada indikator materi
pedagogi diperoleh sebesar 56.25%
dengan kriteria sedang. Materi
pedagogi ini merupakan materi yang
harus dikuasai oleh seorang guru
profesional. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utomo
(2012) yang menyimpulkan bahwa
salah satu mata kuliah pedagogi yaitu
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mata kuliah Pengembangan program
penggjaran yang berpengaruh positif
terhadap keberhasilan mahasiswa
dalam pelaksanaan program |apangan.

Selain data penelitian diambil
menggunakan angket, data juga
diambil menggunakan Ses
wawancara sebagai  penambahan
infformasi dan sebagai penguat data
dari angket yang disebar terhadap
mahasiswa. Berdasarkan sesi
wawancara yang dilakukan terhadap
10 orang mahasiswa. Mereka
mengungkapkan bahwa mengalami
kendaa  dalam pengaplikasian
rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP) sebesar 50%, yaitu 5 dari 10
orang narasumber mengalami kendala
dalam pengaplikasian rencana
pelaksanaan pembelgaran mereka
seringkali terkendala dalam masalah
ketepatan waktu yang mereka
tetapkan di rencana pelaksanaan
pembelgjaran tidak sesuai dengan
waktu yang mereka gunakan pada
saat tampil latihan mengajar. Waktu
yang tidak sesuai maksudnya yaitu
waktu yang mereka gunakan pada
saat tampil latihan mengajar berlebih
ataupun kurang dari waktu yang
mereka  tetapkan  di rencana
pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulistyo (2010)
menyimpulkan bahwa ketidaktepatan
waktu seringkali terjadi karena
mereka belum berani ataupun kurang
percaya diri untuk tampil latihan
mengajar.
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Kendala dalam menggunakan
metode yang bervariasi sebesar 10%,
yaitu 1 dari 10 orang narasumber
mengalami kendala dalam
menggunakan metode yang
bervariasi, yaitu tidak menggunakan
metode yang bervariasi dalam latihan
menggjar. Ha ini  menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak terlau
terkendala. Kendaa dalam
penyampaian tujuan dan apersepsi
sebesar 20%, yaitu 2 dari 10 orang
narasumber yang terkendala dalam
penyampaian tujuan dan apersepsi
daam latihan menggar. Mereka
mengalami kendala karena mereka
serigkali lupa daam penyampaian
tujuan dan apersepsi. Kendala dalam
sikap terhadap siswa sebesar 109,
yaitu 1 dari 10 orang narasumber
mengalami  kendala dalam sikap
terhadap siswa. mahasiswa terkendala
karena teralu gerogi jadi mereka
menjaga jarak dengan siswanya. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak terldu mengalami kendaa.
Kendala dalam melakukan penilaian
yang sesuai dengan modd yang
diterapkan sebesar 10%, yaitu 1 dari
10 orang narasumber mengalami
kendala dalam melakukan penilaian
yang sesual dengan model
pembelgaran yang mereka terapkan.
Hal ini menunjukkan mahasiswa tidak
terlalu mengalami kendala.

KESIMPULAN

Berdasarkan data  hasll
penelitian dapat disimpulkan bahwa
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terdapat kendala mahasiswa
pendidikan biologi FKIP Universitas
Lancang Kuning dalam pelaksanaan
mata kuliah microteaching T.A
2016/2017 hal ini dapat dilihat dari
skor ratarata secara keseluruhan
sebesar 59.72% yang termasuk
kedalam kategori sedang. Rata-rata
untuk setiap kendala mahasiswa pada
mata kuliah microteaching
diantaranya  indikator  persiapan
tertulis sebesar 58.18% (kategori
sedang), proses belgar mengajar
sebesar 58.95% (kategori sedang),
skap daam mengaga 65.52%
(kategori  sedang), dan  materi
pedagogi 56.25% (kategori sedang.
Ha ini menunjukkan  bahwa
mahasiswa  mengalami kendala
termasuk kedalam kategori sedang.

SARAN

Bagi peneliti-peneliti
berikutnya agar dapat memberikan
pernyataan angket yang lebih
mendetail dan mewakili semua item
tentang indikator kendala yang
dialami mahasiswa, agar mendapat
hasil yang lebih optimal.
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